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ABSTRAK
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DI BANDARLAMPUNG DAN IMPLIKASINYA DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA INDONSIA DI SMP

Oleh
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Penelitian ini membahas masalah makna denotatif dan konotatif dalam slogan di

Bandarlampung serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna pada slogan lalu

lintas di Bandarlampung, implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMP

Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam

penelitian ini ialah slogan lalu lintas yang ada di jalan raya Bandarlampung pada

periode Januari 2018 - Februari 2018. Data penelitian berupa kata-kata yang

digunakan dalam slogan lalu lintas tersebut. Kajian ini didasarkan pada setiap kata

dalam slogan lalu lintas di Bandarlampung, untuk memperjelas makna pada

slogan lalu lintas.

Hasil penelitian menampilkan gambar slogan lalu lintas di Bandarlampung

menggunakan kata bermakna konotasi dan denotasi. Kata yang bermakna denotasi

cenderung digunakan dibandingkan dengan kata yang bermakna konotasi. Hasil

penelitian dapat diajarkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP sebagai
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sumber atau bahan pembelajaran, KD 3.3 mengidentifikasi teks iklan, slogan, atau

poster (yang membuat bangga dan motivasi) dari sumber yang dibaca dan

didengar dan KD 4.3 menyimpulkan isi ikan, slogan atau poster (membanggakan

dan memotivasi dari berbagai sumber)

Kata kunci : denotasi, konotasi, slogan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makna yang tersurat dalam sebuah tuturan tidaklah selalu sama dengan makna

tersirat dalam pertuturan itu. Makna yang tersirat itu dapat diperoleh dengan

mencermati konteks yang menyertai munculnya tuturan itu.

Slogan lalu lintas adalah kalimat ringkas dan sederhana yang berisi  peringatan,

himbauan dan ajakan yang sengaja dibuat oleh suatu pemerintah daerah yang

mengandung makna tujuan agar mudah diingat para pengguna lalu lintas. Slogan

lalu lintas tersebut bertujuan untuk mengurangi angka korban kelalaian dalam

berlalu lintas. Penulisan bahasa slogan lalu lintas dibuat secara tegas agar para

pengguna lalu lintas membudayakan tertib dan taat pada peraturan lalu lintas.

Djajasudarma (1993: 4) makna mengandung berbagai aspek, di antaranya adanya

aspek tujuan. Dalam tujuan ini terdapat berbagai maksud tertentu antara tujuan

yang bersifat deklaratif, persuasif, imperatif, naratif, politis, dan paedagogis atau

pendidikan. Pada dasarnya, slogan lalu lintas upaya untuk menciptakan lalu lintas

yang tertib, aman dan nyaman merupakan hal yang sangat penting karena pada

saat ini para pengguna lalu lintas cenderung mengabaikan rambu-rambu lalu lintas

yang ujungnya merenggut keselamatan bersama.
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Penelitian ini memfokuskan permasalan makna pada slogan lalu lintas di

Bandarlampung, karena itu penelitian ini mengambil judul “Makna pada Slogan

lalu lintas di Bandarlampung dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMP”. Slogan lalu lintas yang terdapat di wilayah Bandarlampung

terletak di bahu-bahu jalan Kota Bandarlampung yang sering dilewati para

pengguna lalu lintas menjadi sasaran dalam penelitian ini karena tidak jarang

penulis melihat ada banyak slogan lalu lintas di kota Bandarlampung, khususnya

di jalan kota Bandarlampung dan jalan-jalan padat pengguna lalu lintas yang di

dalamnya memiliki beragam aspek makna tujuan.

Slogan bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai materi dan media luar ruang untuk

pembelajaran di sekolah, khususnya untuk pembelajaran Bahasa Indonesia  Kajian

yang dilakukan oleh peneliti ini sejalan dengan Kurikulum 2013 mata pelajaran

bahasa Indonesia dalam aspek kebahasaan, khususnya keterampilan membaca,

menulis, mendengarkan, dan berbicara. Contoh Kompetensi Dasar 3.3

mengidentifikasi teks iklan,slogan,atau poster (yang membuat bangga dan

motivasi) dari sumber yang dibaca dan didengar dan Kompetensi Dasar 4.3

menyimpulkan isi ikan, slogan, atau poster (membanggakan dan memotivasi dari

berbagai sumber.

Hal ini sejalan dengan kompetensi dasar yang berkaitan dengan penggunaan

makna pada slogan lalu lintas di Bandarlampung. Guru dapat mengarahkan siswa

betapa pentingnya pemahaman mengenai makna dengan menjadikan slogan lalu

lintas Bandarlampung sebagai media pembelajaran luar ruang. Menyadari

pentingnya mempelajari persoalan makna, sesuai atau tidak makna yang
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terkandung dengan maksud dan tujuan slogan lalu lintas itu untuk apa, serta

implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana makna slogan lalu lintas di Bandarlampung dan implikasinya dalam

pembelajaran bahasa di SMP. Rumusan masalah ini dapat  dirinci menjadi

beberapa hal sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penggunaan makna denotatif dalam konteks slogan lalu

lintas di Bandarlampung?

2. Bagaimanakah penggunaan makna konotatif dalam konteks slogan lalu

lintas di Bandarlampung?

3. Bagaimankah implikasi penggunaan slogan lalu lintas di Bandarlampung

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di  SMP?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskipsikan makna dalam slogan lalu lintas di

Bandarlampung dengan menentukan jenis makna slogan lalu lintas di

Bandarlampung berdasarkan unsur-unsurnya, serta implikasi terhadap

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Tujuan penelitian dapat diperoleh

menjadi beberapa hal sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan penggunaan makna denotatif pada slogan lalu lintas di

Bandarlampung.

2. Mendeskripsikan penggunaan makna konotatif pada slogan lalu lintas di

Bandarlampung.
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3. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian slogan lalu lintas di

Bandarlampung serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMP

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di SMP sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan memperkaya ilmu

pengetahuan khususnya kajian makna dalam slogan lalu lintas di

Bandarlampung.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan informasi khususnya terhadap guru mata

pelajaran bahasa Indonesia mengenai pembelajaran pembuatan slogan atau

poster sehingga dapat menambah bahan pelajaran di sekolah.

b) Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan informasi kepada siswa mengenai bagaimana

makna dalam sebuah slogan sehingga dapat dijadikan acuan pembuatan

slogan, poster, dan iklan lainnya.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menginformasikan kepada peneliti selanjutnya tentang

penggunaan makna dalam slogan lalu lintas di Bandarlampung sebagai
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tambahan referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

slogan lalu lintas di Bandarlampung

d) Bagi Adiksi Project

Penelitian ini menginformasikan kepada Jasa Pembuatan slogan (Adiksi

Project) mengenai penggunaan makna dalam membuat kalimat yang baik

pada setiap produk yang akan ditawarkan kepada masyarakat

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek penelitian ini adalah slogan lalu lintas di Bandarlampung.

2. Objek penelitian ini adalah makna pada slogan lalu lintas di

Bandarlampung yang meliputi pengunaan makna denotatif dan konotatif.

3. Waktu penelitian dilaksanakan mulai Januari 2018 sampai dengan

Februari 2018.
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II. LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Makna

1. Pengertian Makna

Menurut de Saussure setiap tanda linguistik terdiri atas dua unsur, yaitu (1) yang

diartikan (Prancis: signifie’, Inggris: signified) dan (2) yang mengartikan

(Prancis: signfiant, Inggris: signifier), yang diartikan (signifie’, signified)

sebenarnya tidak pada konsep makna dari suatu tanda bunyi, mengartikan

(signfian atau signifier) itu adalah tidak lain dari bunyi-bunyi itu yang terbentuk

dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan. Jadi, dengan kata lain setiap tanda

lingusitik terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah unsur

dalam bahasa (intralingual) yang biasanya merujuk/mengacu kepada sesuatu

referen yang merupakan unsur luar biasa-bahasa (ekstralingual). Umpamanya

tanda lingusitik yang dieja < m e j a >. Tanda ini terdiri atas unsur makna atau

yang diartikan ‘meja’ (Inggris: table) dan unsur bunyi atau yang mengartikan

dalam wujud runtunan fonem [m,e,j,a]. Lalu tanda < meja > ini, yang dalam hal

ini terdiri dari unsur makna dan unsur bunyinya mengacu kepada suatu referen

yang berada di luar bahasa, yaitu sebuah meja.



7

(Abdul Chaer, 2009: 29)

Perabot rumah tangga. Kalau kata < meja> adalah sebagai hal yang menandai

(tanda-linguistik), maka sebuah <meja> sebagai perabot ini adalah hal yang

ditandai. Sebuah kata/ leksem mengandung makna atau konsep makna atau

konsep bersifat umum; sedangkan sesuatu yang dirujuk, yang berada di luar dunia

bahasa, bersifat tertentu: umpamanya kata < meja >, yang sudah disebut di atas

mengandung konsep meja pada umumnya, meja apa saja, atau segala macam

meja. Jadi, merupakan abstraksi keseluruhan meja yang ada tetapi dalam dunia

nyata, meja-meja yang dirujuk adalah bersifat tertentu; atau dengan kata lain

dalam dunia nyata kita dapati berbagai macam meja yang ukuran, bentuk dan

bahannya tidak sama.

‘Makna`
yang diartikan

referen

Tanda Laingustik

Yang ditandai

yang menandai (ekstralingual)
(Intralingual)
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Hubungan antara kata meja <meja> sebagai sign dengan makna atau konsep

adalah bersifat langsung. Begitu juga hubungan antara makna itu dengan meja

tertentu di dunia nyata juga bersifat langsung; tetapi hubungan antara kata meja

< meja > dengan sebuah meja di dunia nyata tidak bersifat langsung. Mana itu,

dalam bagan di atas hubungan antara kata dengan refernnya ditanda dengan garis

putus.

Jadi, referen sebuah kata adalah tetap, tidak berubah. Adanya kesan tidak tetap

atau berubah itu adalah karena digunakannya kata itu secara metaforis. (Abdul

Chaer, 2009: 29)

Pemilihan kata dan penggunaan kata tentu saja disesuaikan dengan makna yang

dikandung oleh sebuah kata (Parera, 1991: 69). Pada umumnya, makna kata

dibedakan atas makna yang bersifat denotatif dan konotatif. Kedua jenis makna

ini dapat dijelaskan dengan contoh sebagai berikut.

1) Toko itu dilayani gadis-gadis manis.
2) Toko itu dilayani dara-dara manis.
3) Toko itu dilayani perawan-perawan manis.

Ketiga kata yang dicetak miring memiliki makna yang sama, ketiganya

mengandung referensi yang sama untuk referensi yang sama, yaitu wanita yang

masih muda. Namun, kata gadis boleh dikatakan mengandung asosiasi yang

paling umum, yaitu menuju langsung ke wanita yang masih muda, juga

mengandung sesuatu yang lain, yaitu ‘rasa indah’ atau ‘rasa puitis’, dengan

demikian mengandung asosiasi yang lebih menyenangkan. Sedangkan kata dara

dan perawan di samping menunjuk maklum yang sama, juga mengandung asosiasi

yang lain. Kata yang tidak mengandung makna atau perasaan-perasaan tambahan,
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disebut kata denotatif, atau maknanya disebut makna denotatif, sedangkan makna

kata yang mengandung arti tambahan, perasaan tertentu, atau nilai rasa tertentu di

samping makna dasar yang umum, dinamakan makna konotatif, karena mengacu

kepada sejenis makhluk tertentu tanpa suatu penilaian tambahan, sedangkan kata

dara dan perawan di samping mengacu kepada sejenis makhluk tersebut.

Makna merupakan persolan yang menarik dalam kehidupan sehari-hari. Reklame

yang dipasang di tepi-tepi jalan ada yang brtuliskan /lezzzat/. Pada mulanya

penulisan tidak memahami apa yang dimaksud oleh pemasang ikan. Lama-lama

penulis mengerti juga, oh yang dimaksud adalah lezat, enak, sedap.

Ketidakmengertian itu muncul karena penulis yang tampak. Seandainya ditulis

lezat tentu segera dipahami. (Mansoer Pateda, 2010: 78)

2. Jenis-jenis Makna

a. Makna Denotatif

Makna denotatif disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti makna

denotasional, makna kognitif, makna konseptual, makna ideasional, makna

referensial, atau makna proposional. Disebut makna denotasional, referensial,

konseptual, atau ideasional, karena makna itu merujuk (denote) kepada suatu

referen, konsep, atau ide tertentu dari suatu referen. Disebut makna kognitif

karena makna itu bertalian dengan kesadaran pengetahuan; stimulus (dari pihak

pembicara) respons (dari pihak pendengar). Menyangkut hal-hal yang dapat

diserap pancaindra (kesadaran) dan rasio manusia. Makna disebut juga makna

proposional karena ia bertalian dengan informasi-informasi atau pernyataan yang
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bersifat faktual. Makna ini yang diacu dengan bermacam-macam nama, adalah

makna yang paling dasar pada suatu kata.

Makna denotatif dalam bentuk murni dihubungkan dengan bahasa ilmiah. Seorang

penulis yang hanya ingin menyampaikan informasi kepada kita, dalam hal ini

khususnya bidang ilmiah, akan berkecenderungan untuk mempergunakan kata

yang denotatif. Pengarahan yang jelas terhadap fakta khusus adalah tujuan

utamanya ia tidak menginginkan interpretasi yang mungkin timbul, dan tidak akan

membiarkan interpretasi tambahan itu dengan memilih kata-kata konotatif.

Sebab itu, untuk menghindari interpretasi yang mungkin timbul, penulis akan

berusaha memilih kata dan konteks yang relatif bebas interpretasi. Karena setiap

kata memiliki denotasi, maka penulis harus mempersoalkan apakah kata yang

dipilihnya sudah tepat. Ketepatan pilihan kata itu tampak dari kesanggupannya

untuk menuntun pembaca kepada gagasan yang ingin disampaikan, yang tidak

menginginkan interpretasi lain selain dari sikap pembicara dan gagasan yang akan

disampaikan.

Denotasi suatu kata merupakan makna-makna yang bersifat umum, tradisional,

dan presidensial. Denotasi tersebut biasanya merupakan hasil penggunaan atau

pemakaian kata-kata selama berabad-abad, semua itu akhirnya termuat dalam

kamus dan berubah dengan cara yang sangat terlambat (Tarigan, 1990: 56).

Makna denotatif sering juga disebut makna denotasional, makna konseptual, atau

makna kognitif karena dilihat dari sudut yang lain pada dasarnya sama dengan

makna referensial sebab makna denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai

makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman,
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pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya. Makna denotatif ini

menyangkut informasi-informasi faktual objektif. Lalu, karena itu makna denotasi

sering disebut sebagai makna sebenarnya (Chaer, 2009: 65).

Makna denotatif denotative meaning adalah makna kata atau kelompok kata yang

didasarkan atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa

yang diterapi satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang diterapi satuan bahasa

itu secara tepat. Makna denotatif adalah makna sebenarnya, makna apa adanya.

Sifatnya objektif. Makna denotatif didasarkan atas petunjukan yang lugas pada

sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan pada konvensi tertentu

(Pateda 2010: 98).

Dalam penelitian ini digunakan pandangan dari Parera yang mengemukakan

makna denotasi adalah makna yang wajar, yang asli, yang muncul pertama,

yang diketahui pada mulanya, makna sebagai adanya, makna sesuai dengan

kenyataannya.

Kata yang mengandung makna denotatif mudah dipahami karena tidak

mengandung makna yang rancu walaupun masih bersifat umum. Makna yang

bersifat umum ini maksudnya adalah makna yang diketahui secara jelas oleh

semua orang. Makna denotatif dalam bentuk murni dihubungkan dengan bahasa

ilmiah. Seorang penulis yang hanya ingin menyampaikan informasi kepada kita,

dalam hal ini khususnya bidang ilmiah, akan berkecenderungan untuk

mempergunakan kata-kata yang denotatif, sebab pengarahan yang jelas terhadap

fakta yang khusus adalah tujuan utamanya ia tidak menginginkan interpretasi

tambahan dari tiap pembaca, dan tidak akan membiarkan interpretasi tambahan itu
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dengan memilih kata-kata yang konotatif. Sebab itu, untuk menghindari

interpretasi yang mungkin timbul, penulis akan berusaha memilih kata dan

konteks yang relatif bebas interpretasi, kerena setiap kata memiliki denotasi,

maka penulis harus mempersoalkan apakah kata yang dipilihnya sudah tepat.

Ketepatan pilihan kata itu tampak dari kesanggupannya untuk menuntun pembaca

pada gagasan yang ingin disampaikan, yang tidak menginginkan interpretasi lain

selain dari sikap pembicara dan gagasan yang akan disampaikan itu.

Memilih sebuah denotasi yang tepat, dengan sendirinya lebih mudah daripada

memilih konotasi yang tepat. Seandainya ada kesalahan dalam denotasi, maka hal

itu mungkin disebabkan oleh kekeliruan atas kata-kata yang mirip bentuknya,

kekeliruan tentang antonim, atau kekeliruan karena tidak jelas maksud dari

referensinya.

b. Makna Konotatif

Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna emotif,

atau makna evaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna stimulus dan

respons mengandung nilai-nilai emosional. Memilih konotasi adalah masalah

yang jauh lebih berat bila dibandingkan dengan memilih denotasi. Oleh karena itu,

pilihan kata atau diksi lebih banyak bertalian dengan pilihan kata yang berifat

konotatif (Keraf, 2006: 27). Perbedaan antara makna denotatif dan konotatif dapat

terlihat lebih jelas pada kalimat di bawah ini.

1. Nelpon ke sesama Telkomsel Rp 150/detik. (denotatif)

Nelpon ke sesama Telkomsel murah banget. (konotatif)

2. Mencuci dengan Rinso, pakaian jadi bersih! (denotatif)



13

Mencuci dengan Rinso, bersihnya pakaian tak tertandingi! (konotatif)

3. Rumah itu luasnya 300 meter persegi. (denotatif)

Rumah itu luas sekali. (konotatif)

4. Ada seratus orang yang menghadiri pertemuan itu. (denotatif)

Banyak sekali orang yang menghadiri pertemuan itu. (konotatif)

Konotasi adalah kesan atau asosiasi biasanya bersifat emosional yang ditimbulkan

oleh sebuah kata di samping batas kamus atau definisi utamanya.

(Tarigan, 1990: 59).

Sebuah kata disebut mempunyai makna konotasi apabila kata itu mempunyai

‘nilai rasa’, baik positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa maka

dikatakan tidak memiliki konotasi tetapi juga disebut berkonotasi netral.

(Chaer, 2009: 65).

Aspek mana sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang

timbul atau ditimbulkan pada pembicara penulis dan pendengar pembaca.

(Pateda, 2010: 112).

Makna konotatif adalah makna yang muncul dari makna kognitif lewat makna

kognitif, ke dalam makna kognitif tersebut ditambahkan komponen makna lain

(Djajasudarma, 2013: 12).

Makna konotasi adalah makna yang wajar tadi telah memperoleh tambahan

perasaan tertentu, emosi tertentu, dan rangsangan tertentu pula yang bervariasi

dan tak terduga pula (Parera, 2004: 98).



14

Sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu mempunyai

nilai rasa baik positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa, maka

dikatakan tidak memiliki konotasi, tetapi dapat juga disebut berkonotasi netral.

Positif dan negatifnya nilai rasa sebuah kata seringkali juga terjadi sebagai akibat

digunakannya referensi kata itu sebagai sebuah perlambangan. Jika digunakan

sebagai lambang sesuatu yang positif maka akan bernilai rasa yang positif dan jika

digunakan sebagai lambang sesuatu yang negatif maka akan bernilai rasa negatif.

Misalnya, burung garuda karena dijadikan lambang negara Republik Indonesia

maka menjadi bernilai rasa negatif seperti buaya yang dijadikan lambang

kejahatan,padahal binatang buaya itu sendiri tidak tahu menahu kalau dunia

manusia Indonesia menjadikan mereka lambang yang tidak baik.

Makna konotatif berbeda dari zaman ke zaman. Ia tidak tetap. Kata kamar kecil

mengacu kepada kamar mandi (denotatif), tetapi kamar kecil  berarti juga jamban

(konotatif). Dalam hal ini, terkadang kita lupa apakah suatu makna kata itu adalah

makna denotatif atau konotatif.

Makna denotatif dan makna konotatif berhubungan erat dengan kebutuhan

pemakaian bahasa. Makna denotatif merupakan harfiah suatu kata tanpa ada satu

makna yang menyertainya, sedangkan makna konotatif adalah makna kata yang

mempunyai tautan pikiran, perasaan, dan lain-lain yang menimbulkan nilai rasa

tertentu. Dengan kata lain, makna denotatif adalah makna yang bersifat umum,

sedangkan makna konotatif lebih bersifat pribadi dan khusus.

Contoh:

1. Dia adalah wanita cantik (denotatif).
2. Dia adalah wanita manis (konotatif)
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3. Kata cantik lebih umum daripada kata manis. Kata cantik akan
memberikan gambaran umum tentang seorang wanita. Akan tetapi, dalam
kata manis terkandung suatu maksud yang lebih bersifat memukau
perasaan kita.
“Sejak dua tahun yang lalu ia membanting tulang untuk memperoleh
kepercayaan masyarakat.”

Kata membanting tulang adalah pekerjaan membanting sebuah tulang

(makna denotatif) dan mengandung makna “bekerja keras” yang merupakan

sebuah kata kiasan (makna denotatif).

B. Slogan

1. Pengertian Slogan

Slogan adalah kata-kata atau kalimat yang relatif pendek yang umumnya begitu

menarik dan mudah untuk diingat yang digunakan untuk memberitahukan atau

menyampaikan sesuatu informasi

2. Ciri-ciri Slogan

Sama halnya dengan sesuatu yang lain, slogan pun memiliki ciri-ciri tertentu yang

membedakannya dengan yang lain. Adapun ciri-ciri slogan adalah sebagai berikut.

a. Umumnya adalah sebuah perkataan yang menarik dan mudah diingat.

b. Slogan juga bisa berupa frase, klausa, kalimat ataupun motto

c. Slogan juga bisa berupa semboyan sebuah organisasi atau masyarakat.

3. Tujuan Slogan

Pembuatan slogan tentu ada maksud dan tujuan tertentu, dan dibawah ini adalah

beberapa maksud dan tujuan dari dibuatnya sebuah poster yang umum kita lihat:



16

a. Menyampaikan informasi.

b. Mempengaruhi orang lain.

c. Memberitahu orang lain.

d. Memotivasi orang lain.

e. Menyadarkan masyarakat.

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Pembelajaran di sekolah disusun untuk memberikan pengalaman belajar yang

melibatkan antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan,

dan peserta didik dengan sumber lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi

dasar.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dalam penelitian ini mengacu pada

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis teks.

Pelaksanaannya dengan menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa hendaknya

dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah

kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk

kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu

penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena

bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi

penggunanya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan

berpikir manusia.

Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa setiap teks memiliki

struktur tersendiri yang satu sama lain berbeda. Sementara itu, struktur teks

merupakan cerminan struktur berpikir. Dengan demikian, makin banyak jenis teks
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yang dikuasai siswa, makin banyak pula struktur berpikir yang dapat

digunakannya dalam kehidupan sosial dan akademiknya. Hanya dengan cara itu,

siswa kemudian dapat mengonstruksi ilmu pengetahuannya melalui kemampuan

mengobservasi, mempertanyakan, mengasosiasikan, menganalisis, dan

menyajikan hasil analisis secara memadai (Kemendikbud, 2013: v).

Teks dapat diperinci ke dalam berbagai jenis, seperti deskripsi, penceritaan

(recount), prosedur, laporan, eksplanasi, eksposisi, diskusi, surat, iklan, catatan

harian, negosiasi, pantun, dongeng, anekdot, dan fiksi sejarah. Semua jenis teks

itu dapat dikelompokkan ke dalam teks cerita, teks faktual, dan teks tanggapan.

Teks faktual dan teks tanggapan merupakan teks nonsastra (bahasa) yang masing-

masing dapat dibagi lebih lanjut menjadi teks laporan dan teks prosedural serta

teks transaksional dan teks ekspositori. Sementara itu, teks cerita merupakan jenis

teks sastra yang dapat diperinci menjadi teks cerita naratif dan teks cerita

nonnaratif. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di SMP terdapat

lima pelajaran yang terdiri atas dua jenis teks faktual, yaitu laporan hasil observasi

dan prosedur kompleks; dua jenis teks tanggapan, yaitu teks negosiasi dan teks

eksposisi; dan satu jenis teks cerita, yaitu teks anekdot.

Jenis-jenis teks tersebut dapat dibedakan atas dasar tujuan (yang tidak lain adalah

fungsi sosial teks), struktur teks (tata organisasi), dan ciri-ciri kebahasaan teks-

teks tersebut. Sesuai dengan prinsip tersebut, teks yang berbeda tentu memiliki

fungsi yang berbeda, struktur teks yang berbeda, dan ciri-ciri kebahasaan yang

berbeda. Dengan demikian, pembelajaran bahasa berbasis teks merupakan

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menguasai dan menggunakan

jenis-jenis teks tersebut di masyarakat.
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Menjalani kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat terlepas dari penggunaan

teks ya ng berupa lisan, tulisan, atau multimodal seperti gambar. Sebagai contoh,

orang menerapkan teks prosedur untuk menjalankan mesin cuci, untuk mengurus

SIM, KTP, paspor, atau surat-surat penting yang lain untuk berobat di rumah

sakit, dan untuk menjalani kegiatan lain yang membutuhkan langkah-langkah

tertentu. Orang menggunakan teks deskripsi untuk memperkenalkan diri kepada

orang lain. Orang menggunakan teks eksposisi untuk mengusulkan sesuatu kepada

pihak lain. Begitu seterusnya sehingga orang selalu menggunakan jenis teks yang

sesuai dengan tujuan kegiatan yang dilakukannya. Dengan demikian, jenis-jenis

teks tersebut diproduksi dalam konteks sosial yang melatarbelakangi kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh manusia, baik konteks situasi maupun konteks

budaya.

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dirancang agar siswa aktif

melakukan kegiatan belajar melalui tugas-tugas, baik secara kelompok maupun

mandiri. Guru ketika memberikan materi pembelajaran hendaknya menempuh

empat tahap pembelajaran, yaitu (1) tahap pembangunan konteks, (2) tahap

pemodelan teks, (3) tahap pembuatan teks secara bersama-sama, dan (4) tahap

pembuatan teks secara mandiri. Teks buatan siswa diharapkan dapat

dipublikasikan melalui forum komunikasi atau media publikasi yang tersedia di

sekolah.

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks terdapat tiga kegiatan pembelajaran,

termasuk apresiasi sastra. Kegiatan 1 berkenaan dengan tahap pembangunan

konteks yang dilanjutkan dengan pemodelan. Pembangunan konteks dimaksudkan
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sebagai langkah awal yang dilakukan oleh guru bersama siswa untuk

mengarahkan pemikiran ke dalam pokok persoalan yang akan dibahas pada setiap

pelajaran. Tahap pemodelan adalah tahap yang berisi pembahasan teks yang

disajikan sebagai model pembelajaran. Pembahasan diarahkan kepada semua

aspek kebahasaan yang menjadi sarana pembentuk teks itu secara keseluruhan.

Tahap pembangunan teks secara bersama-sama dilaksanakan pada Kegiatan 2.

Pada tahap ini semua siswa dan guru sebagai fasilitator menyusun kembali teks

seperti yang ditunjukkan pada model. Tugas-tugas yang dilakukan berupa semua

aspek kebahasaan yang sesuai dengan ciri-ciri yang dituntut dalam jenis teks yang

dimaksud. Adapun Kegiatan 3 merupakan kegiatan belajar mandiri. Pada tahap

ini, siswa diharapkan dapat mengaktualisasikan diri dengan menggunakan dan

mengkreasikan teks sesuai dengan jenis dan ciri-ciri seperti yang ditunjukkan

pada model (Kemendikbud,  2013: vi—vii).

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami

berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berawal

dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh

karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk

mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui

observasi dan bukan hanya diberi tahu. Kegiatan dalam pendekatan saintifik

meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut

mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh
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guru (Aryad, 1996: 15). Media yang digunakan guru bisa bermacam-macam, salah

satunya bisa memanfaatkan iklan poster berbasis elektronik sebagai media

pembelajaran yang berkaitan dengan materi menulis slogan atau poster.

Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan oleh guru dalam memilih media

sebagai sumber belajar siswa (Aryad, 1996: 75). Kriteria tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan media harus sesuai

dengan tujuan pembelajaran. Tujuan itu digambarkan dalam bentuk tugas

yang harus dikerjakan oleh siswa seperti mengamati dan mendokumentasikan

makna slogan lalu lintas di Bandarlampung.

2. Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip,

atau generalisasinya. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara

efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran

dan kemampuan siswa.

3. Praktis, luwes, dan bertahan. Kriteria  ini menuntut para guru untuk memilih

media yang ada, mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri oleh guru.

4. Guru terampil menggunakannya. Nilai dan manfaat media sangat ditentukan

oleh guru ketika menggunakannya.

slogan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang sangat bermanfaat

dalam pengembangan pengetahuan siswa. Adapun manfaatnya adalah sebagai

berikut.

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga bisa menimbulkan

motivasi belajar. Contohnya, Slogan lalu lintas di Bandarlampung banyak
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terdapat di pinggir jalan yang sering di jumpai siswa, sehingga dapat menarik

perhatian siswa.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga siswa dapat lebih

memahami dan siswa pun dapat mencapai tujuan pembelajaran.

3. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya

mendengarkan perpenjelasan guru, tetapi siswa juga dapat melakukan aktifitas

lain, seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan.

Dari ketiga manfaat media di atas, slogan lalu lintas merupakan salah satu contoh

media yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang baik, khusunya

dalam pembelajaran menulis iklan, poster dan slogan
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu prosedur

penyelesaian masalah dengan memaparkan keadaan objek penelitian berdasarkan

fakta-fakta yang tampil sabagaimana adanya. Sumber data penelitian kualitatif

adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh

peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat dipahami

makna yang tersirat dalam dokumen atau benda (Moleong, 2010: 22). Data yang

diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, tetapi

dalam bentuk kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata (Nurdiyanto, 2011: 40).

Penulis segera melakukan analisis isi dengan memberikan pemaparan yang teliti

dalam bentuk uraian.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain deskriptif kualitatif, karena

mendeskripsikan penggunaan analisis makna slogan lalu lintas di Bandarlampung.

Analisis data di dalam penelitian ini bersifat kualitatif, karena dilakukan bersama

proses pengumpulan data. Kemudian, penelitian bersifat lentur dan terbuka

sehingga peneliti dapat saja menyusun perencanaan pemandu sebelum

perencanaan yang sebenarnya, dengan tetap menyediakan keterbukaan akan

perubahan dan penyesuain. Selain itu, penelitian ini menekankan pada
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kepercayaan terhadap apa adanya yang dilihat serta ditemukan, sehingga bersifat

netral.

B. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah  slogan lalu lintas

dipasang di jalan Bandarlampung, slogan lalu lintas yang berada di

Bandarlampung karena beberapa bulan sekali slogan lalu lintas akan diganti oleh

pihak pemasang slogan lalu lintas, dan slogannya pun akan disesuaikan dengan

hal-hal yang sedang hangat dibicarakan masyarakat.

Tabel 1. Slogan Lalu Lintas di Bandar Lampung Januari- Februari 2018

No Nama Slogan Jumlah

1 slogan lalu lintas tertib berlalu lintas 1

2 slogan lalu lintas menaati rambu lalu lintas 1

3 berlalu lintas slogan keselamataan 1

4 slogan menjadikan kota Bandarlampung nyaman,aman,

dan tertib berlalu lintas

1

5 Slogan hati-hati dijalan 1

6 Slogan helm Standar SNI 1

7 slogan hati-hati lajur bus rapit transit dan sepeda motor 1

8 Slogan berkendara dengan aman 1

9 Slogan menggunakan sabuk keselamatan 1

10 Slogan patuhilah rambu-rambu lalu lintas agar selamat

sampai tujuan

1
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No Nama Slogan Jumlah

11 Slogan melawan arus lalu lintas 1

12 Slogan Hindari pengguaan handphone saat berkendara . 1

Jumlah 12

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik  observasi dan

dokumentasi, yaitu memilih slogan lalu lintas di Bandarlampung yang dipasang

dari periode Januari 2018- Februari 2018. Slogan yang telah didokumentasikan

kemudian disatukan pada sebuah folder, selanjutnya disimpan pada VCD (Video

Compact Disc) mencegah supaya hasil rekaman tidak hilang dan mudah untuk

dibuka kembali.

Tabel 2.Pedoman Analisis Makna Slogan Lalu Lintas

No. Indikator Deskriptor

1. Makna denotatif Makna denotatif menyangkut
informasi-informasi faktual objektif.

Makna denotasi sering disebut sebagai makna
sebenarnya.

Contoh:
4) Berkerja keras
5) Dia adalah wanita cantik (denotatif).
6)

Sedangkan konotatif
Kata (cantik) akan memberikan gambaran umum
tentang seorang wanita.

2. Makna konotatif Sebuah kata disebut mempunyai makna konotasi
apabila kata itu mempunyai “nilai rasa”, baik positif
maupun negatif.
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No. Indikator Deskriptor

Jika tidak memiliki nilai rasa maka dikatakan tidak
memiliki konotasi tetapi juga disebut berkonotasi
netral dan bukan makna yang sesungguhnya.

Contoh:
a. Membanting tulang.
b. Dia adalah wanita manis (konotatif).

Kata manis terkandung suatu maksud yang lebih
bersifat memukau perasaan.

(Keraf, 2006:88-89)

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

kalimat tutur pada slogan lalu lintas di Bandarlampung. Teknik tersebut

merupakan teknik yang digunakan untuk mendeskripsikan makna pada slogan di

Bandarlampung yang dianalisis berdasarkan makna dan kesesuaian terhadap

konteks.

Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut.

1. Mengelompokan slogan yang dipasang di Bandarlampung Januari 2018 –

Februari 2018.

2. Menentukan kata yang digunakan setiap slogan.

3. Mengidentifikasi makna slogan berdasarkan unsur-unsur konteks.

4. Mengimplikasikan  penggunaan makna pada slogan lalu lintas di

Bandarlampung pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah

Menengah Pertama.

5. Menyimpulkan hasil penelitian.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Makna slogan lalu lintas di Bandarlampung, terdapat pada slogan layanan

masyarakat yang cenderung menggunakan makna denotasi, diketahui dari dua

puluh satu data slogan lalu lintas yang diteliti hanya tujuh slogan yang bermakna

konotasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa slogan lalu lintas di Bandarlampung

adalah sebagai berikut. (1) Keselamatan Lalu Lintas, (2) Rambu Lalu Lintas, (3)

Tertib Lalu Lintas, (4) Mematui Rambu Lalu Lintas, (5) Keselamatan

Berkendara, (6) Keselamatan Untuk Kita Semua, (7) Mematuhi Lalu Lintas, (8)

Keselamatan Lalu Lintas, (9) Taat Peraturan Lalu Lintas, (10) Himbauan, (11)

Himbauan Keselamatan Lalu Lintas dan (12) Mematuhi Rambu Lampu Lalu

Lintas.

Dua puluh satu data kata bermakna denotatif dan konotatif bersifat lugas dan tegas

karena dibuat dengan tidak menginginkan interpretasi tambahan dari pembacanya.

Terdapat perbedaan kata yang mirip enam puluh kata supaya dibuat dengan tegas

tidak melakukan banyak persamaan kata yang dapat merusak makna yang akan

disampaikan.
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Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMP sebagai sumber atau bahan pembelajaran, yaitu KD 3.3 mengidentifikasi

teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga dan motivasi) dari sumber

yang dibaca dan didengar, dan KD 4.3 menyimpulkan isi iklan, slogan atau poster

(membanggakan dan memotivasi) dari berbagai sumber.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarakan hal-hal sebagai berikut.

1. Hendaknya guru dapat memilih dan menggunakan dengan tepat kata

bermakna denotasi dan konotasi dalam setiap tuturan. Hasil penelitian kiranya

dapat digunakan sebagai salah satu bahan dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMP.

2. Bagi siswa kiranya dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai sumber

belajar dan menjadi acuan untuk memilih makna dalam penggunaan bahasa

Indonesia secara lisan maupun tertulis.

3. Kajian makna dalam penelitian ini mengkaji kata bermakna denotasi dan

konotasi serta unsur-unsur konteks yang mendukungnya. Oleh sebab itu, saran

untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kajian makna pada agar dapat

mengkaji makna denotatif dan konotatifnya.
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